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BAB 4 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

4.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis studi literatur perbandingan alat non-destructive test untuk 

mendapatkan modulus perkerasan serta tebal perkerasan, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Lendutan perkerasan lentur dipengaruhi oleh model pembebanan yang 

diterapkan dalam pengujian in-situ, baik secara beban impuls ataupun 

statis. 

2. Dari ketiga alat NDT in-situ nilai modulus dari yang terkecil hingga 

terbesar secara berurutan yaitu dinamis, seismik, dan statis. Namun, 

nilai yang mendekati dengan hasil laboratorium adalah dinamis. Beban 

impuls yang diterapkan oleh alat FWD memiliki kemiripan dengan 

kondisi beban saat kendaraan berjalan pada perkerasan yang bergerak 

secara dinamis. Kemiripan pembebanan hasil pengujian dengan beban 

pada saat kondisi kenyataan, maka disarankan untuk memakai hasil 

dari dinamis. Hasil lendutan yang didapatkan harus mendekati akurat 

untuk mendapatkan estimasi modulus subgrade untuk meminimalkan 

tingkat kesalahan. 

3. Untuk tebal perkerasan hasil pengujian in-situ alat GPR sangat 

mendekati hasil uji laboratorium dibandingkan dengan alat SPA. Hal 

ini dibuktikan dengan Tabel 3.11 , dimana pengujian dengan alat GPR 

yang paling mendekati dengan kenyataan. Namun dalam penggunaan 

nya alat pengujian GPR perlu ada alat bantu sebuah kalibrasi pada 

lapangan berupa pelat yang disebut ground truth. Sehingga tentunya 

pengerjaan akan lebih lama dibandingkan dengan SPA. Alat NDT 

SPA, sangat terpengaruh oleh kondisi kelembaban surface dalam 

menentukan ketebalan lapis perkerasan sehingga perlu adanya koreksi 
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terlebih dahulu apabila kondisi tidak sesuai. Berbeda dengan alat SPA, 

alat in-situ GPR tidak ada pengaruh pada kelembaban permukaan 

perkerasan dan hasil ini sesuai dengan laporan riset pada Tabel 3.11. 

 

4.2 Saran 

Dari hasil analisis perbandingan alat non-destructive test untuk evaluasi kondisi 

perkerasan, saran yang dapat diberikan adalah : 

1. Perlu dilakukan studi lebih mendalam pada evaluasi secara struktural 

yang sebenarnya masih banyak alat non-destructive test dengan cara lain 

yaitu dengan steady state. Metode ini digunakan pada alat seperti Road 

Rater dan Dynaflect. 

2. Perlu dilakukan pembahasan mengenai evaluasi perkerasan secara 

fungsional. Dimana fungsional itu sendiri membahas tentang 

kenyamanan berkendara dan tingkat keamanan pengendara, sehingga 

memenuhi kedua aspek dalam kegiatan pemeliharaan rutin jalan yaitu 

aspek struktural dan aspek fungsional. 
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